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Abstract - On a government agencies Badan Keluarga Berencana dan Pemberdayaan 
Perempuan ( Badan KB dan PP ) district semarang have data new kb participants. The number 
of participants new kb every month to rise. It can be seen from the number of contraceptives. 
The new KB participants consist of several sub-districts and semarang. This research is 
predicted that the new kb participants in the county of semarang. So technique used to research 
is a technique prediction. In engineering the prediction will apply artificial neural network 
( JST) by using the method backpropagation. Based on the results of new kb participants in 
2011 the mse obtained by 0.0005 and in 2012, the value of the acquired mse 0.0005 while based 
on the value of 2013 mse 0.0027 that the results are quite accurate. Research is done using data 
new KB participants of 2011-2013.However, only data of year 2011 and 2012 used as data 
training. 




Pengertian Program Keluarga 
Berencana menurut UU No 10 tahun 
1992 (tentang perkembangan 
kependudukan dan pembangunan 
keluarga sejahtera) adalah upaya 
peningkatan kepedulian dan peran serta 
masyarakat melalui Pendewasaan Usia 
Perkawinan (PUP), pengaturan 
kelahiran, pembinaan ketahanan 
keluarga, peningkatan kesejahteraan 
keluarga kecil, bahagia dan sejahtera. 
Program KB adalah bagian yang 
terpadu (integral) dalam program 
pembangunan nasional dan bertujuan 
untuk menciptakan kesejahteraan 
ekonomi, spiritual dan sosial budaya 
penduduk Indonesia agar dapat dicapai 
keseimbangan yang baik dengan 
kemampuan produksi nasional [1]. 
Peserta KB baru adalah pasangan usia 
subur yang baru pertama kali 
menggunakan alat/cara kontrasepsi dan 
atau pasangan usia subur yang kembali 
yang menggunakan metode kontrasepsi 
setelah melahirkan/keguguran [2]. 
Setiap bulannya peserta KB baru 
mengalami peningkatan. Hal tersebut 
merupakan bukti bahwa Badan KB dan 
PP mampu mengendalikan laju 
pertumbuhan penduduk seperti misi 
yang yang telah ada. Salah satu misi 
tersebut adalah mengendalikan 
pertumbuhan penduduk melalui 
peningkatan kepedulian dan peran serta 
masyarakat [2]. Sehingga peserta KB 
baru perlu diprediksi dengan cepat dan 
akurat karena untuk mengetahui setiap 
bulan terjadi peningkatan atau 
penurunan peserta KB baru. 
Metode yang digunakan untuk 
memprediksi adalah Metode 
Backpropagation. Backpropagation 
merupakan suatu pelatihan dengan jenis 
terkontrol (supervised) dimana 
pelatihan tersebut menggunakan pola 
penyesuaian bobot untuk mencapai nilai 
kesalahan yang minimum antara 
keluaran hasil prediksi dengan keluaran 
yang nyata [3]. 
Diharapkan metode Backpropagation 
dapat memprediksi jumlah peserta KB 
baru setiap bulannya dengan hasil yang 
akurat. 
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II. PREDIKSI DAN JARINGAN 
SYARAF TIRUAN 
 
A.  Prediksi 
Prediksi adalah mempertimbangkan 
nilai yang belum terlihat pada masa 
yang akan datang berdasarkan pola-pola 
yang terjadi sebelumnya. Prediksi 
merupakan proses memperkirakan 
sesuatu dengan mengoreksi aksi 
sebelumnya, untuk meramalkan suatu 
kondisi dibutuhkan perhitungan yang 
tepat untuk menjawab permasalahan 
tersebut. Perhitungan tersebut dapat 
menggunakan jaringan saraf tiruan 
dengan Metode Backpropagation [4]. 
 
B. Peserta KB baru 
Peserta KB baru adalah pasangan 
usia subur yang baru pertama kali 
menggunakan alat/cara kontrasepsi dan 
atau pasangan usia subur yang kembali 
yang menggunakan metode kontrasepsi 
setelah melahirkan/keguguran [2]. 
 
C. Jaringan Syaraf  Tiruan 
Jaringan Syaraf Tiruan merupakan 
salah satu representasi buatan dari otak 
manusia untuk mensimulasikan proses 
pembelajaran pada otak manusia 
tersebut. Istilah buatan artinya adalah 
digunakan karena jaringan syaraf 
diimplemintasikan menggunakan 
program komputer yang dapat 
menyelesaikan proses perhitungan 
selama proses pembelajaran [5]. 
 
D. Backpropagation 
Keunggulan utama jaringan syaraf 
tiruan adalah kemampuan 
untuk ”belajar” dari contoh yang ada. 
Backpropagation adalah algoritma 
pembelajaran yang terawasi dan 
digunakan perceptron dengan banyak 
lapisan untuk mengubah bobot yang 
terdapat pada lapisan tersembunyinya 
[5]. 
 
E. Nilai MSE 
Nilai Mean Square Error (MSE) pada 
satu siklus pelatihan adalah nilai 
kesalahan (error (e) = nilai keluaran - 
nilai masukan) rata-rata dari seluruh 
record (tupple) yang dipresentasikan ke 
Jaringan syaraf tiruan dan dirumuskan 
sebagai: 
 
Semakin kecil MSE, jaringan syaraf 
tiruan semakin kecil kesalahannya 
dalam memprediksi kelas dari record 
yang baru. Maka, pelatihan jaringan 
syaraf tiruan ditujukan untuk 
memperkecil MSE dari satu siklus ke 
siklus berikutnya sampai selisih nilai 
MSE pada siklus ini dengan siklus 
sebelumnya lebih kecil atau sama 






A.  Objek Penelitian 
Obyek penelitian yang digunakan 
adalah data peserta KB baru di 
Kabupaten semarang dari berbagai 
kecamatan dan jenis alat kontrasepsi. 
Data yang digunakan dari tahun 2011 – 
2013. Namun, data yang digunakan 
sebagai pelatihan data tahun 2011 dan 
tahun 2012. Data tahun 2013 sebagai 
data pengujian. Data tahun 2013 
digunakan sebagai pembanding data 
hasil prediksi tahun 2013 dengan data 
asli tahun 2013. 
 
B. Metode Pengumpulan Data 
Jenis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah data kuantitatif. 
Data kuantitatif merupakan data berupa 
angka. Data dalam penelitian ini yang 







pada bulan Januari 2011 sampai bulan 
Desember 2013. 
Data didapatkan dari Dinas Badan KB 
dan PP. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data peserta KB 
baru di Kabupaten Semarang. Variabel 
yang digunakan untuk memprediksi 
yaitu : IUD, MOP, MOW, IMPLANT, 
SUNTIK, PIL, KONDOM. 
 
C. Perancangan Arsitektur Jaringan 
Arsitektur JST dibuat dengan 
menentukan banyaknya input layer, 
hidden layer, dan output layer yang 
akan digunakan dalam training. Jumlah 
hidden tidak terdapat ketentuan khusus 
terkait jumlah hidden layer yang 
dibutuhkan [5]. Dalam membentuk 
jaringan Backpropgation, Matlab 
memberi nilai bobot dan bias awal 
secara acak. Bobot dan bias akan 
berubah apabila setiap kali membentuk 
jaringan. Namun, apabila ingin member 
bobot tertentu, dapat dilakukan dengan 
memeberi nilai pada net.IW, net.LW 
dan net.b. Terdapat perbedaan antara 
net.IW dan net.LW. Net.IW{j,i} 
digunakan sebagai variabel yang 
menyimpan bobot dari unit masukan 
lapisan i ke unit lapisan tersembunyi 
(atau lapisan keluaran) layer j. Pada 
Backpropagation layer masukan hanya 
dapat terhubung dengan layer 
tersembunyi yang berada di bagian 
paling bawah, maka bobot disimpan di 
dalam net.IW{1,1}. Sedangkan 
net.LW{k,j} untuk menyimpan bobot 
dari lapisan tersembunyi j ke lapisan 
tersembunyi k. Contoh : net.LW{2,1} 
sebagai penyimpanan bobot dari lapisan 
tersembunyi yang berada paling bawah 
ke lapisan tersembunyi yang berada 
paling atas [9]. 
Berikut perintah untuk membentuk 
jaringan : 
bobot_awal_input_hidden = net.IW{1,1}; 
bobot_awal_bias_hidden = net.b{1,1}; 
bobot_awal_hidden_output = net.LW{2,1}; 

























Gambar 1. Arsitektur jaringan 
 
D.  Cara Pengujian 
Data Input
Proses Peramalan 










aplikasi yang akan 
dibuat
Menetapkan data 













































IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Pengelompokkan Data 
Pada penelitian ini data yang digunakan 
adalah data peserta KB baru yang 
didapatkan dari Badan KB dan PP 
Kabupaten Semarang. Data yang 
digunakan dari tahun 2011 – 2013. Data 
peserta KB baru adalah jumlah 
pengguna KB yang baru menggunakan 
alat kontrasepsi. 
 
B.  Proses dan Hasil Pelatihan 
Dalam proses pelatihan data yang 
digunakan berjumlah 24 data yaitu data 
dari tahun 2011-2012. Data dibagi 
menjadi 2, yaitu data tahun 2011 dan 
data 2012. 
 
Tabel 1. Data Pelatihan tahun 2011 
 
 
Tabel 2. Hasil Pelatihan data tahun 2011 
 
Tabel 3. Perbandingan hasil prediksi dengan 
data asli tahun 2012 
 
 








Tabel 6. Bobot awal dari bias ke lapisan 
tersembunyi 
 












Gambar 5. Grafik nilai MSE pada pelatihan 




Berdasarkan dari hasil pelatihan 
menggunakan data tahun 2011 nilai 







Tabel 9. Data pelatihan tahun 2012 
 
 
Tabel 10. Hasil Pelatihan data tahun 2011 
 
 
Tabel 11. Perbandingan hasil prediksi dengan 































Gambar 7. Grafik nilai MSE pada pelatihan 




Berdasarkan dari hasil pelatihan 
menggunakan data tahun 2012 nilai 
MSE didapatkan sebesar 0.0005 pada 
iterasi ke-737. 
 
C. Proses dan Hasil Pengujian 
Pada tahap pengujian pada jaringan 
syaraf tiruan bertujuan untuk 
mengetahui dan melihat apakah jaringan 
syaraf tiruan mampu untuk mengenali 
pola data pelatihan dari input data baru 
yang diberikan [5]. 
 
Tabel 17. Data pengujian tahun 2013 
 
 
Tabel 18. Hasil pengujian data tahun 2013 
 
 







Gambar 8. Grafik pengujian data tahun 2013 
 
Nilai MSE adalah nilai kesalahan. 
Dalam proses pelatihan maupun 
pengujian menggunakan nilai bobot dan 






Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
pada pelatihan data tahun 2011 hasil 
MSE yang didapatkan sebesar 0.0005 
dan berhenti pada iterasi ke-555. 
Sedangkan pelatihan dan pengujian data 
pada tahun 2012 hasil MSE yang 
didapatkan sebesar 0.0005 dan berhenti 
pada iterasi ke-737. Pada pengujian data 
tahun 2013 nilai MSE sebesar 0.0027. 
Dengan nilai MSE tersebut sehingga 
metode Backpropagation mampu 
memprediksi dengan baik. 
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